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Pemanfaatan Batang Jagung (Zea mays L.) Sebagai  
Media Pertumbuhan Jamur Merang 

(Volvariella volvacea) 
 

 Oleh : 

 
Hartini 

 
Abstrak 

 
Limbah pertanian dan perkebunan sering menjadi masalah yang belum 

dapat terselesaikan sepenuhnya. Batang jagung merupakan salah satu limbah 
pertanian yang memiliki kandungan selulosa 45%, pentosa 35%, dan lignin 15%. 
Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan jamur 
merang  (V. volvácea). Jamur merang merupakan jamur edible  yang kaya akan 
protein, karbohidrat, dan  nilai gizi yang tinggi. Oleh karena itu, kebutuhan jamur 
merang sangat tinggi sedangkan produksinya masih sangat rendah. Selama ini, 
media pertumbuhan jamur merang banyak memanfaatkan jerami, padahal jamur 
dapat tumbuh pada media yang merupakan sumber selulosa, seperti limbah batang 
jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi komposisi batang 
jagung yang paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan jamur merang. 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai April 2012 di Polaman, 
Sedayu, Bantul. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), terdiri dari enam perlakuan dan lima kali ulangan. Pembuatan 
media jamur dilakukan dengan penambahan bekatul dan dolomit dalam berbagai 
macam perlakuan batang jagung 85%, 68%, 51%, 34%, 17%, 0%. Parameter yang 
diukur meliputi berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, Biological 
Efficiency Ratio (BER), Rasio C/N, dan pengukuran fisik kimia media, meliputi 
suhu, pH, dan kelembapan media. Analisis data dilakukan dengan anova untuk 
mengetahui variasi komposisi yang optimum dalam pertumbuhan jamur merang 
dan dilakukan uji korelasi untuk mengetahui faktor fisik dan kimia terhadap nilai 
BER. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, komposisi media batang jagung 
68%, jerami 17%, bekatul 10%, dan dolomit 5% merupakan variasi komposisi 
media dengan berat basah, berat kering, dan jumlah tubuh buah yang optimal, 
yaitu 76,11 g, 35, 65 g, dan 11,2 buah. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) 
optimal mencapai 7,61% pada komposisi batang jagung 68%, jerami 17%, bekatul 
10%, dan dolomit 5%.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Limbah pertanian dan perkebunan sampai sekarang masih menjadi 

masalah yang belum dapat terselesaikan sepenuhnya dalam masyarakat. Salah 

satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah memanfaatkan limbah 

sehingga mempunyai nilai ekonomi tinggi, seperti mengubah limbah menjadi 

media tumbuh jamur merang (Widiastuti, 2007). Batang jagung merupakan salah 

satu limbah hasil pertanian yang belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh 

masyarakat. Batang jagung adalah sisa dari tanaman jagung setelah buahnya 

dipanen. Batang jagung kering merupakan limbah pertanian yang mudah 

diperoleh, khususnya di daerah Yogyakarta. Batang jagung muda biasanya 

digunakan sebagai pakan ternak, sedangkan batang jagung yang sudah kering 

biasanya dibakar. Hal ini akan menimbulkan cemaran udara yang setiap tahun 

terjadi jika musim panen tiba.  

Batang jagung memiliki kandungan selulosa 45%, pentosa 35% dan lignin 

15%. Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan 

jamur merang, karena jamur memperoleh makanan dalam bentuk komponen 

sederhana berupa selulosa, glukosa, lignin, protein, dan pati. Jamur adalah 

organisme yang tidak berklorofil dan termasuk dalam golongan fungi. Jamur 

merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur edible yang dapat dijadikan 

bahan makanan dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Jamur merang  kaya akan 

protein dan karbohidrat serta memiliki kandungan lemak yang rendah. Jamur 
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merang mempunyai prospek yang sangat bagus untuk dikembangkan, baik untuk 

ekspor maupun untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri yang terus meningkat  

(Hagutami, 2001). Menurut Mayun (2007), kebutuhan jamur merang untuk 

permintaan pasar cukup tinggi sedangkan produksinya masih sangat rendah. 

Misalnya saja Singapura, setiap bulan membutuhkan 100 ton jamur merang, 

sedangkan Malaysia membutuhkan 15 ton setiap minggunya. Kebutuhan jamur 

merang untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung, dan sekitarnya rata-rata 15 ton 

setiap harinya, sedangkan kota Denpasar membutuhkan sekitar 500 kg tiap hari, 

namun produksi jamur merang yang dihasilkan di Denpasar dan Badung hanya 

sekitar 300 kg tiap hari (Hagutami, 2001). 

Menurut penelitian Oktarina, dkk (2011), batang jagung dapat digunakan 

sebagai media pertumbuhan jamur merang. Hasil yang diperoleh dengan 

perlakuan batang jagung menghasilkan rata-rata berat basah 278 g, sedangkan 

dengan media campuran jerami padi dan batang jagung (1:1), menghasilkan rata-

rata berat basah lebih rendah yaitu 141 g. 

Selama ini, sebagai media pertumbuhan jamur merang banyak 

memanfaatkan jerami padi karena mengandung hemiselulosa, selulosa, dan lignin 

yang cukup tinggi. Kebutuhan jerami padi sebagai media tumbuh jamur dan pakan 

ternak menyebabkan peningkatan pada harga jerami, selain itu persediaan jerami 

akan semakin terbatas karena pemanfaatannya sebagai pakan ternak maupun 

media tumbuh jamur. Oleh karena itu, media alternatif atau pengganti jerami, 

seperti batang jagung akan memungkinkan untuk membudidayakan jamur merang 
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pada daerah yang sukar didapati jerami atau ketika ketersediaan jerami terbatas, 

karena batang jagung dan jerami memiliki waktu panen yang berbeda. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Pada variasi komposisi berapa batang jagung berpengaruh optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan jamur merang ?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui variasi komposisi media batang jagung yang paling baik 

untuk meningkatkan pertumbuhan  jamur merang. 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat, bahwa batang jagung dapat 

memberikan nilai ekonomi yang tinggi. 

2. Memberikan pengetahuan bagi petani jamur, bahwa batang jagung dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya jamur merang. 

3. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik tentang manfaat 

batang jagung, sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya.  

4. Memberikan solusi dalam mengatasi masalah pencemaran udara akibat 

pembakaran limbah batang jagung. 
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V. PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan : 

1. Komposisi batang jagung 68%, jerami 17%, bekatul 10%, dan dolomit 5% 

merupakan komposisi media yang optimal untuk menghasilkan berat basah, 

berat kering dan jumlah tubuh buah selama lima kali panen, masing-masing 

yaitu 76,11 g, 5,92 g, dan 11,2 buah. 

2. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi yaitu 7,61%, pada komposisi 

batang jagung 68%, jerami 17%, bekatul 10%, dan dolomit 5%. 

 

 
B. SARAN 

1. Bagi para petani dan pengusaha jamur dapat menggunakan media campuran 

batang jagung dan jerami dalam budidaya jamur merang agar menghasilkan 

produktivitas jamur merang lebih baik.  

2. Bagi peneliti, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan mengenai 

produktivitas jamur merang pada media batang jagung dengan pengomposan 

yang lebih lama serta batang jagung sebaiknya dihaluskan terlebih dahulu. 
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